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Abstract

Growth and development monitoring and complete basic immunization were fundamental health interventions
during the first 1,000 days of life, yet parental knowledge in Bengkalis Regency remained limited. This
community service activity aimed to improve parents' knowledge of growth and development monitoring and
Immunization among participants of a toddler class in Bengkalis Regency, Riau. The activity was carried out
Iin two structured sessfons combining lectures, interactive discussion, demonstration, and educational games
for 20 to 30 parents who had toddlers aged 0 to 59 months at Posyandu Kenanga. The first session focused
on growth monitoring using the Maternal and Child Health Card, while the second session focused on the
complete basic immunization schedule and its benefits. Knowledge was measured with a pretest-posttest
questionnaire, complemented by demonstration practice and a participant satisfaction survey. The results
showed a knowledge score improvement of 30 to 45 percent after the activity, and parents became able to
plot and interpret growth charts independently. Participants responded positively to the educational booklet
distributed as a take-home reference, and posyandu attendance in the following month increased. The activity
concludes that structured, interactive health education combined with visual educational media effectively
Improves parental knowledge, skills, and awareness regarding child growth monitoring and immunization. This
model is recommended for routine implementation integrated into the regular posyandu schedule to sustain
its long-term impact on child health outcomes.

Keywords: toddler class; growth and development monitoring, immunization,; health education, parental
knowledge

Abstrak

Pemantauan tumbuh kembang dan imunisasi dasar lengkap merupakan dua intervensi kesehatan fundamental
pada 1000 Hari Pertama Kehidupan, namun pengetahuan orang tua di Kabupaten Bengkalis masih terbatas.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan orang tua tentang
pemantauan tumbuh kembang dan imunisasi pada peserta kelas balita di Kabupaten Bengkalis, Riau. Kegiatan
dilaksanakan melalui dua sesi pertemuan terstruktur yang menggabungkan metode ceramah, diskusi
interaktif, demonstrasi, dan permainan edukatif kepada 20 sampai 30 orang tua yang memiliki anak usia 0
sampai 59 bulan di Posyandu Kenanga. Sesi pertama berfokus pada pemantauan tumbuh kembang
menggunakan Kartu Menuju Sehat, sedangkan sesi kedua berfokus pada jadwal dan manfaat imunisasi dasar
lengkap. Pengetahuan peserta diukur menggunakan kuesioner pretest dan posttest, dilengkapi praktik
demonstrasi dan survei kepuasan peserta. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan skor pengetahuan
sebesar 30 sampai 45 persen setelah kegiatan, dan orang tua mampu memplot serta menginterpretasikan
grafik pertumbuhan secara mandiri. Peserta memberikan respons positif terhadap booklet edukasi yang
dibagikan sebagai pegangan di rumah, dan kehadiran di posyandu pada bulan berikutnya meningkat. Kegiatan
ini menyimpulkan bahwa pendidikan kesehatan yang terstruktur dan interaktif, dipadukan dengan media
edukasi visual, efektif meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran orang tua tentang
pemantauan tumbuh kembang dan imunisasi anak. Model ini direkomendasikan untuk dilaksanakan secara
rutin dan diintegrasikan dengan jadwal posyandu guna menjaga dampak jangka panjang terhadap kesehatan
anak.

Kata Kunci: kelas balita; pemantauan tumbuh kembang; imunisasi; pendidikan kesehatan; pengetahuan
orang tua
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PENDAHULUAN

Periode 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) merupakan jendela emas yang menentukan
kualitas kesehatan dan kecerdasan anak di masa depan (Sutiari et al., 2024), sehingga
pemantauan tumbuh kembang dan pemberian imunisasi dasar lengkap menjadi dua intervensi
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kesehatan yang paling fundamental pada periode tersebut (Sa'adah et al., 2023). Pemantauan
tumbuh kembang secara rutin melalui Kartu Menuju Sehat (KMS) memungkinkan tenaga
kesehatan dan orang tua mendeteksi secara dini masalah gizi seperti stunting, gizi kurang,
maupun gizi lebih sehingga dapat segera ditangani (Eva Lestari et al., 2023) . Prevalensi stunting
di Indonesia masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yang signifikan dan perlu terus
ditekan untuk mencapai target generasi emas 2045 (Kemenkes-RI, 2022).

Imunisasi merupakan salah satu upaya paling efektif untuk melindungi anak dari berbagai
Penyakit yang Dapat Dicegah Dengan Imunisasi (PD3I) seperti campak, polio, difteri, dan
hepatitis B yang dapat menyebabkan kecacatan hingga kematian (Zupan et al., 2019). Meskipun
program imunisasi nasional telah berjalan, cakupan Imunisasi Dasar Lengkap (IDL) di berbagai
daerah masih belum merata dan sering kali dipengaruhi oleh faktor pengetahuan orang tua
sebagai determinan yang paling dominan terhadap kelengkapan status imunisasi bayi (Wahyuni,
2021) (Jarsiyah et al., 2023). Keraguan orang tua, beredarnya informasi yang tidak akurat, serta
rendahnya pemahaman tentang pentingnya imunisasi turut menjadi faktor penyebab rendahnya
cakupan tersebut (Wahyuni, 2020) (Astuti & Purnomo, 2022).

Kabupaten Bengkalis, sebagai salah satu wilayah di Provinsi Riau, menghadapi tantangan
yang serupa dalam upaya kesehatan ibu dan anak. Keterbatasan akses informasi dan tingkat
pendidikan orang tua yang beragam menjadi kendala tersendiri dalam optimalisasi program
kesehatan anak di wilayah ini (Dinkes Riau, 2022). Kelas ibu balita telah terbukti secara empiris
mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu dalam stimulasi tumbuh kembang
balita, sehingga pendekatan kelompok berbasis kelas menjadi strategi yang relevan untuk
diterapkan pada masyarakat dengan karakteristik serupa (Indrayani ,Legiati, 2019).

Media edukasi visual seperti booklet telah banyak dibuktikan secara ilmiah mampu
meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu balita, termasuk pada kelompok berisiko stunting,
karena penyajian informasi yang ringkas, bergambar, dan mudah dibawa pulang memudahkan
orang tua mengulang kembali materi di rumah (Raodah, Djannah, 2023). Hal ini turut didukung
oleh temuan bahwa pendidikan kesehatan dengan media audiovisual efektif meningkatkan
pengetahuan ibu tentang imunisasi dasar dibandingkan metode ceramah konvensional tanpa
media pendukung (Syarifah, Dewy, 2023). Selain itu, buku KIA yang memuat jadwal imunisasi
dan grafik tumbuh kembang terbukti berperan penting dalam meningkatkan keterampilan ibu
mendeteksi secara dini penyimpangan tumbuh kembang anak (Vika, Khofiyah, 2024) (Wahyuni
& Fitriani, 2022).

Berdasarkan uraian di atas, permasalahan mitra yang menjadi dasar kegiatan ini meliputi
masih rendahnya pengetahuan dan keterampilan orang tua di kelas balita Kabupaten Bengkalis
mengenai pemantauan tumbuh kembang anak secara mandiri menggunakan KMS, rendahnya
kesadaran orang tua mengenai manfaat dan jadwal imunisasi dasar lengkap, serta belum
optimalnya wadah edukasi dan konseling kesehatan bayi dan balita bagi ibu maupun ayah di
wilayah tersebut. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan orang tua di kelas balita Kabupaten Bengkalis mengenai pemantauan tumbuh
kembang dan imunisasi dasar lengkap melalui pendidikan kesehatan yang terstruktur, interaktif,
dan didukung media edukasi visual.

METODE

Khalayak sasaran kegiatan ini adalah orang tua yang memiliki anak usia 0 sampai 59 bulan
yang aktif mengikuti kelas balita di wilayah kerja Posyandu Kenanga, Kabupaten Bengkalis,
Provinsi Riau, dengan jumlah peserta berkisar 20 orang per sesi pertemuan. Kegiatan
dilaksanakan di PMB Nur Fadillah dan Posyandu Kenanga Kabupaten Bengkalis yang berlokasi di
wilayah administratif Desa Sukajadi, Kecamatan Bukit Batu. Pemilihan lokasi didasarkan pada

12


https://doi.org/10.36763/wm12kk83

Community Care: Jurnal Pengabdian Masyarakat
Vol. 2 No 2, 2026, pp. 11-17
DOI: https://doi.org/10.36763/wm12kk83

kondisi keterbatasan akses informasi kesehatan pada masyarakat pedesaan yang menyebabkan
orang tua belum terbiasa memantau tumbuh kembang anak secara mandiri, sejalan dengan
kondisi yang juga ditemukan pada kelompok sasaran kelas balita di wilayah pedesaan lain
(Indrayani ,Legiati, 2019).

Kegiatan dilaksanakan dalam empat tahap, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, evaluasi,
dan pelaporan. Tahap persiapan meliputi koordinasi dengan kader posyandu, bidan desa, dan
perangkat Desa Sukajadi, survei kebutuhan peserta, penyusunan materi dan media edukasi
berupa booklet serta lembar balik, dan penyusunan instrumen evaluasi berupa kuesioner pretest
dan posttest. Tahap pelaksanaan berupa dua sesi pertemuan tatap muka yang diselenggarakan
bersamaan dengan jadwal posyandu agar partisipasi orang tua lebih optimal. Sesi pertama
berfokus pada pentingnya 1000 HPK dan pemantauan tumbuh kembang, meliputi ceramah
interaktif, demonstrasi cara menimbang berat badan dan mengukur tinggi badan anak, serta cara
mengisi dan menginterpretasikan grafik pada KMS. Sesi kedua berfokus pada imunisasi, meliputi
ceramah tentang jadwal Imunisasi Dasar Lengkap dan jenis Penyakit yang Dapat Dicegah Dengan
Imunisasi, disertai pembahasan Kejadian Ikutan Pasca Imunisasi (KIPI) untuk meluruskan
kekhawatiran orang tua yang sering menjadi hambatan cakupan imunisasi (Saepuddin et al.,
2018) (Sari & Rohmawati, 2021).

Metode penyampaian materi menggunakan pendekatan ceramah, diskusi interaktif,
demonstrasi, dan role play, serta dilengkapi dengan permainan edukatif pada setiap akhir sesi
untuk memperkuat daya ingat peserta terhadap materi yang telah disampaikan. Permainan
edukatif dipilih karena telah terbukti efektif meningkatkan pengetahuan peserta melalui
pendekatan belajar sambil bermain yang lebih partisipatif dibandingkan metode ceramah satu
arah (Madinah,Farhat, 2024). Evaluasi kegiatan dilakukan dengan mengukur tingkat pengetahuan
peserta menggunakan kuesioner pretest sebelum kegiatan dan posttest setelah kegiatan,
dilengkapi dengan observasi keterampilan peserta dalam mendemonstrasikan cara membaca
KMS secara langsung, serta survei kepuasan peserta terhadap keseluruhan pelaksanaan kegiatan.
Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan membandingkan rata-rata skor pretest dan
posttest untuk menilai tingkat ketercapaian keberhasilan kegiatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian kepada masyarakat merupakan upaya untuk menyebarluaskan ilmu
pengetahuan dan teknologi kesehatan kepada masyarakat agar memberikan nilai tambah, baik
dalam bentuk perubahan pengetahuan, sikap, maupun perilaku. Kegiatan Pendidikan Kesehatan
di Kelas Balita Kabupaten Bengkalis telah dilaksanakan sesuai rencana kerja dan berlangsung
dengan lancar, ditandai dengan antusiasme tinggi dari orang tua balita yang hadir. Kegiatan ini
sejalan dengan prinsip bahwa kelas ibu balita berpengaruh signifikan terhadap peningkatan
pengetahuan dan keterampilan ibu dalam stimulasi maupun pemantauan tumbuh kembang balita
(Indrayani ,Legiati, 2019).

a. Peningkatan Pengetahuan Orang Tua tentang Tumbuh Kembang dan Imunisasi

Hasil pretest dan posttest menunjukkan adanya peningkatan pemahaman orang tua
mengenai indikator tumbuh kembang balita, cara membaca dan memantau grafik pertumbuhan
pada KMS, serta jadwal dan manfaat imunisasi dasar lengkap. Skor pengetahuan peserta
mengalami peningkatan sebesar 30 hingga 45 persen setelah mengikuti kegiatan, sebagaimana
dirangkum pada Tabel 1.
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Tabel 1. Rata-Rata Skor Pengetahuan Peserta Sebelum dan Sesudah Kegiatan

Aspek Pengetahuan Rata-rata Rata-rata Peningkatan
Pretest (%) Posttest (%) (%)
Pemantauan tumbuh kembang & 58,0 82,0 41,4
KMS
Jadwal & manfaat imunisasi dasar 60,0 84,0 40,0
lengkap
Rata-rata keseluruhan 59,0 83,0 40,7

Peningkatan skor pada aspek pemantauan tumbuh kembang menunjukkan bahwa
demonstrasi langsung penggunaan KMS memberikan kontribusi besar terhadap pemahaman
peserta, sejalan dengan temuan bahwa keterampilan ibu dalam mendeteksi tumbuh kembang
anak meningkat signifikan setelah mendapatkan edukasi menggunakan buku KIA sebagai media
yang memuat grafik pertumbuhan (Vika, Khofiyah, 2024) (Wahyuni & Fitriani, 2022). Melalui
demonstrasi tersebut, orang tua mampu menentukan kategori status gizi anak berdasarkan berat
badan menurut umur, mengidentifikasi arah garis pertumbuhan, serta mengetahui langkah tindak
lanjut apabila grafik tidak sesuai kurva normal.

b. Efektivitas Media Booklet dan Demonstrasi dalam Mendukung Pemahaman Orang
Tua

Media edukasi berupa booklet yang dibagikan kepada seluruh peserta mendapatkan respons
positif karena mudah dipahami, ringkas, (Khatimah et al., 2024) dan dapat digunakan sebagai
pegangan di rumah untuk menjelaskan kembali informasi kepada anggota keluarga lain
(Nurfaidah, Alimuddin, Alam, 2026). Hasil ini memperkuat bukti bahwa media edukasi booklet
efektif meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu balita, termasuk pada kelompok berisiko
stunting (Syarifah, Dewy, 2023), karena kombinasi teks ringkas dan ilustrasi memudahkan
penyerapan informasi dibandingkan penyuluhan lisan tanpa media pendukung (Raodah, 2024)

Sesi kedua mengenai imunisasi turut membahas Kejadian Ikutan Pasca Imunisasi (KIPI)
untuk meluruskan kekhawatiran dan mitos yang selama ini menjadi hambatan orang tua dalam
melengkapi imunisasi anaknya. Pemberian informasi yang jelas mengenai KIPI terbukti mampu
meningkatkan pengetahuan ibu balita dan mengurangi keraguan terhadap imunisasi (Putri et al.,
2022), sejalan dengan temuan bahwa pengetahuan merupakan faktor paling dominan yang
memengaruhi kelengkapan status imunisasi dasar pada bayi (Hafifah & Abidin, 2020) .
Dokumentasi pelaksanaan penyuluhan dan edukasi kepada orang tua balita di Posyandu Kenanga
dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Pelaksanaan Penyuluhan dan Edukasi Kesehatan di Posyandu Kenanga, Kabupaten
Bengkalis
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c. Peran Pendekatan Andragogi dalam Efektivitas Pembelajaran Kelompok Orang Tua

Metode ceramah interaktif, diskusi, dan demonstrasi yang diterapkan pada kegiatan ini
terbukti efektif bagi peserta yang seluruhnya adalah orang dewasa (Laksono, Hamdan, 2022).
Orang tua lebih terbuka bertanya dan berbagi pengalaman mengenai kondisi anak masing-
masing, sehingga proses pembelajaran berlangsung dua arah dan lebih bermakna. Kondisi ini
selaras dengan prinsip pendidikan orang dewasa atau andragogi, yang menekankan bahwa
pembelajaran akan lebih efektif apabila materi relevan dengan pengalaman hidup peserta dan
peserta diberi ruang untuk terlibat aktif dalam prosesnya (Yahya & Purnama, 2024)

Setelah kegiatan berlangsung, kader posyandu melaporkan adanya peningkatan jumlah
kehadiran orang tua pada sesi posyandu berikutnya, yang menunjukkan dampak positif terhadap
kesadaran orang tua untuk melakukan pemantauan tumbuh kembang secara rutin. Beberapa
kendala yang ditemukan selama pelaksanaan, seperti keterbatasan waktu orang tua yang bekerja
dan variasi tingkat literasi peserta, diatasi dengan sesi ice breaking di awal kegiatan serta
penyampaian materi menggunakan bahasa sederhana dan contoh visual, sehingga kegiatan tetap
berjalan optimal dan mampu menjangkau kelompok sasaran dengan baik.

KESIMPULAN

Kegiatan Pendidikan Kesehatan di Kelas Balita Kabupaten Bengkalis terbukti efektif
meningkatkan pengetahuan orang tua mengenai pemantauan tumbuh kembang dan imunisasi
dasar lengkap, dengan peningkatan skor pengetahuan sebesar 30 hingga 45 persen setelah
kegiatan. Orang tua juga menunjukkan peningkatan keterampilan dalam membaca dan
menginterpretasikan grafik pada KMS secara mandiri setelah mendapatkan demonstrasi
langsung. Media edukasi booklet dan pendekatan andragogi yang interaktif terbukti mendukung
keberhasilan penyampaian materi, sejalan dengan bukti bahwa media visual dan metode
partisipatif meningkatkan efektivitas edukasi kesehatan pada kelompok orang tua. Kegiatan ini
direkomendasikan untuk dilaksanakan secara rutin dan diintegrasikan dengan jadwal posyandu,
dengan melibatkan lebih banyak kader kesehatan agar dampaknya terhadap peningkatan
cakupan imunisasi dan penurunan risiko stunting dapat berkelanjutan dalam jangka panjang.
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